BAB 11

SISTEM PENANGGALAN DUNIA DAN PENANGGALAN HIJRIAH

A. Sistem Penanggalan
1. Pengertian Penanggalan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penanggatisebut juga
Kalender berarti; Almandk Takwin®; Tarikh’; daftar hari dan bulan
(Depdikbud, 2008: 664). Istilah penanggalan yarig lalah kalender,
kalender berasal dari Bahasa Inggris modeaienhdaf yang berasal dari
Bahasa Perancis lama dan Bahasa Lakalehdariumi berarti buku
catatan pemberi pinjaman uang, menurut Bahasa LUaiendarium
artinya hari permulaan suatu bulan (Darsono, 2Q1}:
Darsono (2010: 28) juga lebih jelas lagi menjelaska
“Kalender ialah sebagai pengorganisasian satuadsatvaktu
yang dengannya permulaan, panjang dan pemecah&m liagun

ditetapkan yang bertujuan menghitung waktu melevatigka
waktu yang panjang”.

Penanggalan berasal dari kalimat tanggal, persdawggberarti: 1. Daftar hari; almanak;
takwim, kalender 2. Pembubuhan tanggal 3. Tarikdp@kbud, 2008: 1621).

Almanak mempunyai banyak arti: 1. Penanggalatenkker 2. Buku berisi penanggalan dan
karangan-karangan yang perlu diketahui umum, biasaerbit setahun sekali (Depdikbud,
2008: 43). Kata almanak sering dipakai dikalangarhdnmadiyah dan NU, seperti Aimanak
Muhammadiyah dan Almanak PBNU.

Takwim memiliki dua arti: penanggalan dan kalen@®@epdikbud, 2008: 1599). Sedang
menurut Ahmad Warson Munawwir, kafagwim al-Falaki ini berarti kalender (Munawwir,
1997: 1175).

Tarikh mempunyai banyak arti; 1. Perhitungan taBu Angka (bilangan) tahun 3. Tanggal
(hari, bulan, dan tahun) (Depdikbud, 2008: 16349eiNAhmad SS dan Maskufa menyebut
penanggalan atau kalender masehi atau hijriahengan sebutan tarikh, ba®dsa/ah Syams
al-Hilal (Kudus: Madrasah Tasywiq at-Tullab Salafiyyah, t.t) hal. 7, llmu Falak (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009) hal. 181
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Azhari (2008: 115) mendefinisikan penanggalan dtalender
ilalah sistem pengorganisasian satuan-satuan waktuyk tujuan
penandaan serta perhitungan waktu dalam jangkauvpakijang.

Menurut Ghazali (2005: 50) mengartikan kalendeun séaaikh yang
biasa disebut takwim secara Bahasa ialah penarkta.wa
. Fungsi Penanggalan
Raharto (2001: 14) menjelaskan fungsi atau kegudadrpenanggalan ini
tidak lain ialah untuk membuat jadual kegiatan $eksi satu lembaga dan
peristiwa-peristiwva penting sehari-hari umat maauseperti halnya
kelahiran bayi, kematian seseorang bahkan rittgdriain. Fayyad (2003:
17) menerangkan mengenai fungsi penanggalan, charyta
a. Pencatat berbagai moment dan fenomena. Momenencatat dalam

satuan hari, tanggal, bulan dan tahun secara tefa@nomena itu
diantaranya: 1. Fenomena astronomis; 2. Fenomakalan jarang; 3.
Moment bersejarah yang dialami manusia dalam spwalarakat; 4.
Moment sosio-religius yang akan terjadi.

b. Pencatat fenomena tahunan. Seperti musim-musientarthari raya
agama tertentu dan lain-lain.

c. Standar waktu berbagai transaksi. Seperti halrayas#iksi perbankan
pinjam meminjam yang ditandai tanggal tertentu aghapat
diperkirakan bunganya, transaksi lahan pertanianala-lain.

d. Rekonstruksi catatan sipil seseorang. Misalnya mesigkelahiran
seseorang, di akte kelahiran tertanggal hari RabiNopember 1946,

setelah dilakukan pengecekan penanggalan diketabahwa
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pencatatan hari Rabu untuk 5 Nopember 1946 adalaéing tepat,
yang benar adalah hari Senin.
3. Unit-unit dalam Penanggalan
Dalam penanggalan terdapat beberapa unit satuamuwang harus
diperhatikan, diantaranya yaitu:
a. Hari ataual-Yaum

Dalam Bahasa Arab hari disebut juga deng&wm. Secara
Bahasa Pusat Bahasa menjelaskan pengertian hari yaWaktu dari
pagi sampai pagi lagi (yaitu satu putaran Bumi psdabunya, 24
jam); 2. Waktu selama Matahari menerangi tempat (kiari Matahari
terbit sampai Matahari terbenam); 3. Keadaan (yddaan, dsb) yang
terjadi dalam waktu 24 jam; 4. Banyaknya jam dalsehari yang
dipakai bekerja (Depdikbud, 2008: 525). Satu hamarlukan waktu
selama 24 jam atau 1440 menit (24 x 60) atau 86046 (24 x 60 x
60).

Menurut llyas (1984: 56) bahwa hari ini sudah didesejak
zaman primitif, mereka memulai hari dari fajar samfajar atau
dawn-to-dawn, ini sangatlah mudah untuk dimengekgmudian
dilanjutkan oleh bangsa Babilonia dan Yunani yarenghitung satu
hari mulai dari terbit Matahari sampai terbit Maah di Mesir satu
hari dihitung mulai tengah malam.

Telah disepakati bahwa jumlah hari itu ada 7, yditiBaturday
atau Sabtu ataus-Sabt; 2. Monday atau Minggu ataw/-Ahad, 3.

Monday atau Senin ataw/-/snain; 4. Tuesday atau Selasa ataid
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Sulasa* 5. Wednesday atau Rabu ataliArbiz* 6. Thursday atau
Kamis atau a/-Khamis, dan 7. Friday atau Jumat atausJum ah
(Khazin, 2005: 89).

Pengambilan nama-nama hari ini dikaitkan dengarstpea-
peristiwva pada masa lalu. Fathurrahman (http:d&faRbmenag.go.id)
menjelaskan perihal asal-usul nama hari dalam sepek

“l. al-Ahad (Ahad), merupakan hari kesatu. Menurut
penjelasan Nabi saw ketika ditanya tentang maknaarnsama
hari oleh para sahabatnya; Hari Ahad adalah haike&é\llah
memulai menciptakan dunia dan membangunnya/-Zsnain
(Senin), merupakan hari kedua. pada hari Senik&éti, Nabi
Syits telah bepergian dalam urusan perniagaan ddiaub
banyak mendapatkan keuntungan. &-Su/asa’ (Selasa),
merupakan hari ketiga. Hari Selasa adalah hari doehd
kerana pada hari itu, bermulanya Siti Hawa berhdéah, pada
hari itu pula mula-mula terjadinya pembunuhan andbi
Adam vyaitu Qabil membunuh Habil. 4/-Arbia’ (Rabu),
merupakan hari keempat, pada hari Rabu ketika llaRhAWT
menenggelamkan Firaun bersama kaumnya. Kaum Saarud
kaum ‘Ad yang mereka itu adalah kaum Nabi Saleba jdi
binasakan oleh Allah pada hari itu. &-Khamis (Kamis),
merupakan hari kelima. pada hari Kamis ketika gbi
Ibrahim as pergi ke istana raja Mesir, maka rajasiMe
menunaikan hajatnya dan mengembalikan isterinyaSarah.

6. al-Jum’ah (Jumat), merupakan hari keenam dengan arti kata
Hari: Ramai /Berkumpul /Berjama’ah. Hari Jumat atiahari
yang baik untuk mengadakan pertemuan, perhubungan d
pernikahan. sebagaimana Rasulullah SAW menikah aheng
Khadijah pada hari Jumat. Zs-Sabt (Sabtu), merupakan hari
ketujuh, hari Sabtu/ hari Sabat memiliki arti Bertieatau
Terakhir”.

b. Pekan atau/-Usbu’
Pekan atau Usbu’ yaitu sebuah satuan waktu yadgitdari 7
hari dan merupakan unit siklus yang berulang detelalewati 7 hari.
Nama-nama hari dalam Bahasa Babylonia di atas diatalh nama

Matahari, Bulan dan planet-planet, oleh karenargkap mingguan ini
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disebut juga dengan pekapldnetarig® (Khazin, 2005: 89). Usbu’
juga disebutal-Jumu ah karena orang-orang Arab memulai aktifitas
sesudah libur hari Jumat (Butar-butar, 2014: 7)tuSaekan atau
seminggu menempuh waktu 7 hari atau 168 jam (7)x 24
c. Bulan atauas-Syahr

Seiring berjalannya waktu, Bulan akan menempuharent
waktu selama 29 atau 30 hari, ini disebut dengalarBatau Month
atau Syahr (Khazin, 2005: 76). Dengan kata laitarbatauas-Syahr
merupakan satu siklus yang terdiri dari unit hajusilah 29 atau 30
hari padaunar calendardan terdiri dari 28, 29, 30 atau 31 hari pada
solar calendarserta terdiri dari 4-5 satuan minggu. Menurut al-
Qalyasyandi yang dikutip Butar-butar (2014: 8) mrangkan bahwa
as-Syahrini terbagi menjadi 2, yaituSyahr Tabi’iy danIstilahy, bulan
Tabi’iy yaitu sistem bulan Qamary) atau yang dipakai dalam
penanggalan Hijriah, jumlahnya ada 12 yaitu: Mudnair Safar, Rabi’
al-Awal, Rabi’ al-Akhir, Jumada al-Awal, Jumada Adthir, Rajab,
Syakban, Ramadan, Syawal, Zulkaidah dan Zulhij&asg bulan
Istilahy yaitu sistem Matahari Syamsy) yang dipakai dalam

penanggalan Masehi, yang berjumlah 12, yaitu: Jan&&bruari,

5

Siklus mingguan ini menurut kalender Yahudi, batadari himpunan dua nama, yaitu nama
planet-planet yang telah dikenal pada saat itu kiksa day sendiri, juga dilihat dari sisi
astrologinya, 7 planet atau benda langit terseblathi Matahari, Bulan, Mars, Merkurius,
Jupiter, Venus dan Saturnus. Nama-nama hari Yakadg diterjemahkan, hari pertama
(sunday, hari keduarfonday dan seterusnya, bahwa satu minggu Yahudi danrsatggu
planet-planet tersebut berasimilasi pada awal eistdt (O'Neil, 1975: 34-35).
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Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, Septemb®@ktober, Nopember
dan Desembér
d. Tahun ataws-Sanah
At-Ta’i (2003: 242) menjelaskan tahun itu ada dua macam,

adakalanya tahunSyamsy dan adakalanya tahu@amary. Tahun
Syamsy yaitu masa yang ditempuh Matahari antara satk Aties
sampai kembali pada titik Aries tersebut, kira-kéglama 365,2422
hari atau 365 hari 5 jam 48 menit 48 detik, dalastrénomi disebut
denganTropical Yearatau tahun tropis. Sedang tahQamary yaitu
kala yang diperlukan oleh Bulan selama 12 kalmigi, menempuh
kala 354,367056 hari atau 354 hari 8 jam 48 me@id&tik. Dalam

dunia Astronomi dikenal deng&@inodical Yeaatau tahun sinodis

4. Sejarah Penanggalan dalam Peradaban Manusia
Penanggalan pada masa lampau sangat berbeda demmgan sekarang,
pada zaman dulu orang-orang membuat penanggalarkal@ander yaitu
dengan mengamati fenomena alam berupa pergerakaia bengit yang
teratur dan berulang-ulang (regularitas). Mereka mperhatikan,

mempelajari dan kemudian memanfaatkannya dalamdipan, namun

® Bisa juga dilihat pada-Tagawim karya Muhammad Muhammad Fayyad (2003, Mesir:

Nahdah Misr) hal. 12, ia menjelaskan mengenai makna bSkahs7 yaitu masa yang ditempuh
oleh Bulan saat mengelilingi Bumi satu kali putasampurna atau 360°, dengan kata lain kala
antara munculnya Bulan satu dengan yang selanjutkgéa tersebut rata-rata sekitar
29,530588 hari (29 hari 12 jam 44 menit 3 detikihat juga Moh. Ma’'shum Ali dalam
karyanyaBadi at al-Misal (tt. SurabayaMaktabah Sa’d bin Nasir Nabhan) hal. 4. Lihat juga
Muhammad Basil at-Ta’7 dalam bukunydim Falak wa at-Tagawim (2007, LebanonDar an-
Nataes) hal. 234.

Lihat juga Muhyiddin Khazin dalat{amus lImu Falak(2005, Yogyakarta: Buana Pustaka)
hal. 71. Baca jugar-Tagawim karya Muhammad Muhammad Fayyad (2003, MeSuhdah
Misr) hal. 12. Lihat juga Moh. Ma‘shum Ali dalam karyanBadi’at al-Misal (tt. Surabaya:
Maktabah Sa’d bin Nasir Nabhan) hal. 2.
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tidak diketahui pasti siapa dan kapan manusia yaeigulai pengamatan
dan pencatatannya. Pemanfaatan kalender ini dipakgn untuk
keperluan bertani, melaut dan lain-lain (Setya@f8: 40).

Penanggalan atau kalender yang tertua mengenainggadan
bulan atau kamariah yaitu kalender Babilonia yaagufia sekitar 4000
SM, selanjutnya kalender Yahudi Kuno berbasis Ludaar pada era ke-4
dirubah menjadi basis Lunisolar yang terdiri d&ildulan (29 hari untuk
bulan ganjil dan 30 hari untuk bulan genapnya), apgmeradaban
berikutnya terdapat kalender bangsa Mesir yang doempan pada
fenomena banjirnya sungai Nil saat terbitnya bigt&irius pagi harinya
(jumlah hari dalam satu tahun ialah 30 hari sebajannya ditambah 5
hari sebagai hariVasi’ sehingga menjadi 365 hati)Pada perkembangan
selanjutnya yaitu kalender Yunani Kuno dengan sidtenisolar yang saat
ini tidak digunakan lagi, kalender ini berjalan &og lebih 1000 tahun
(sejak 776 SM s/d. 337 M). Awal mula kalender Yunandimulai yaitu
dengan diadakannya olahraga olimpiade pertama daiiu(Butar-butar,
2014: 39).

Kalender selanjutnya adalah Romawi Kuno yang dimadmk 754
SM berbasidunar systen{satu tahunnya selama 304 hari dalam 10 bulan,

mulai bulan Maret dan diakhiri bulan DesentheBetelah era kerajaan

8

Kalender bangsa Mesir ini disebut juga kalendeptik atauat-Tagwim al-Qibty, termasuk
pada kalender Matahari atasolar systemlama 365 hari yang berarti kurang 0,2422 hani ata
5 jam 48 menit 46 detik dari tahun matahari sesuhgga, sehingga pada prakteknya
penggenapan satu tahun 365 hari ini menyebabkealalsdierlalunya masa selama 1460 tahun
akan terjadi kesalahan atau selisih selama 365 dtati satu tahun, bangsa Mesir Kuno
menyadari akan hal ini, dan mereka menamakan sibesit yaitu periode bintang Sirius
(Butar-butar, 2014: 30).

Sistem Romawi kuno ini terkesan serampangan tidaly tertib, karena bila dihitung-hitung
atau dibandingkan dengan dengan peredaran Bulaim kaasng 51 hari dan dari peredaran
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Numa Pompilus selesai, kalender Romawi dilanjutkbeh Raja Julius
Caesar dan kalendernya dikenal dengan KalendeanJtdihun 46 SM.
Raja Julius Caesar merubah sistem kalender Romang ysemula
berbasidunar systemmenjadisolar systendengan bantuan Sosigenes dari
bangsa Yunani, satu tahunnya berumur 365 hari 6g&m 365,25 hari
dan menjadikan setiap 4 tahunnya tahun kabisatasengenambahkan 1
hari pada bulan Februari (Ghazali, 2005: 52).

Pembaharuan dari kalender Julian ini adalah katefztegorian
yang dimulai pada Paus Gregorius Xlll (1508-158asaisulan Consilia
Nicea yang menemukan selisih perhitungan kalendkan] yakni pada
penentuan wafatnya Isa al-Ma$ih Selisih yang ditemukan pada
perhitungan yang dilakukan oleh J. S. Clavius, meuntkan kepada Paus
Gregorius untuk menambahkan koreksi 10 hari padandar Julian
(Fathurrahman, 2012: 61).

Kalender yang berikutnya ialah Kalender Cina bagbagnar yang

beralih sistem menjadi Lunisolar pada abad ke-6'SKalender Hijriah

10

11

Matahari masih kurang 61,25 hari lagi. Untuk medltan hal tersebut, pada masa Raja Numa
Pompilus, raja Romawi Il abad ke-7 SM dengan memtenkan ahli perbintangan Papirus
supaya melakukan penambahan 2 bulan yaitu bulamdagian Februari (Januari diletakkan
sebelum bulan Maret dan Januari diletakkan setblaan Desember), supaya mendekati
peredaran Bulan sebenarnya (Butar-butar, 2014: P&ja era berikutnya raja Julius Caesar
melanjutkan kalender Romawi ini dan terkenal dersgbutan Kalender Julian.

Wafatnya Isa al-Masih diyakini oleh orang-orarggup pada hari Minggu setelah bulan
purnama Full Moon) yang selalu terjadi setelah tanggal 21 Maretnyata realitanya telah
terjadi pergeseran karena pada saat peringatartnyafélabi Isa tidak lagi jatuh pada hari
Minggu setelah terjadi purnama ketika Matahari tardi titik Aries, melainkan sudah lewat
beberapa hari. Perhitungan ini menggugah hati Baggorius XlII untuk mengoreksi kalender
Julian dengan bantuan para ahli Astronomi Christdplavius, Lilio Ghiraldi dan Aloysis
Lilius (Ghazali, 2005: 53). Yaitu dengan memotor® Hari dari tanggal 4 Oktober 1582
keesokan harinya menjadi 15 Oktober 1582 (Azh&0]12 92).

Kalender Cina ini dimulai sejak Kung Fu-tzu ditian. Tahun barunya terjadi pada musim
dingin ketika Matahari berada sekitar tanggal 25dbeber sampai 19 Februari. Kalender ini
memiliki siklus 12 tahun dengan nama hewan yaitkug (shy, Kerbau fiu), Harimau fu),
Kelinci (tu), Naga [iong), Ular (she, Kuda a), Kambing yang, Monyet fiou), Ayam (chi),



24

merupakan kalender yang muncul pada abad ke-7 Mgétesiklus 30
tahunan). Suku Maya dari Amerika Tengah juga mémikalender
sendiri, kemudian kalender Sumeria yang terdiridl®an setiap tahunnya.

Adapun kalender India Kuno dengan jumlah hari 3&€ dalam
satu tahun dan terdapat waktu atau masa untuk maandelam
kehidupannya yaitu selama 4320 tahun (Sulaimanl:2€8). Akan tetapi,
perkembangan dari kalender India ini tidak diketalsecara pasti.
Berdasarkan penggunaan jumlah hari yang digunakiandapat
kemungkinan kalender India mengahutisolar system

5. Macam-macam Penanggalan
Fathurrahman (2013: 59) menjelaskan bahwa ada kaig@m kalender
atau penanggalan yang pernah berlaku sejak zanmaitifpgampai zaman
modern. Kesemuanya memiliki sistem, cara-cara daram-aturan yang
berbeda dalam penentuan penanggalannya. Dan ssjarafengacu pada
tiga sistem MatahariSolar SysteinBulan (unar Systepndan Bulan-
Matahari (Lunisolar System).

Slamet Hambali (2011: 4) menyebutkan bahwa pendaggdau
almanak sistem Matahari ini pada prinsipnya mengkan perjalanan
bumi yang berrevolusi atau mengitari Matahari. Atlea pertimbangan
dalam sistem ini: Pertama, adanya pergantian siamgmalam, kedua
adanya pergantian musim disebabkan orbit Bumi yemigentuk elips saat

mengelilingi Matahari.

Anjing (kou), dan Babi ¢hu). Ke 12 jenis tahun ini dipengaruhi oleh 5 unsanah, logam, air,
kayu dan api. Dalam satu tahun terkadang berumtnulgh (354 hari) dan terkadang berumur
13 bulan (384 hari) (Slamet Hambali, 2011: 23).
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Yang dimaksud dengan sistem kalender Matahari ikiander
yang menggunakan acuan Matahari sebagai dasar tymgdunnya,
patokannya dimulai ketika Matahari berkedudukaregliator pada awal
musim semi di belahan Bumi bagian utara. Satu tayarerumur 365
hari 5 jam 48 menit 46 detik (365,2422 hari) atam& masa yang
ditempuh Bumi berevolusi terhadap Matahari (Dars@3d.0: 32). Sedang
sistem kalender Bulan adalah kalender yang mengacia peredaran
Bulan mengitari Bumi, lama Bulan mengitari Bumiaraata 29 hari 12
jam 44 menit 3 detik (29,5306), periode ini disebatu bulan dan dalam
satu tahun menempuh waktu 354 hari 8 jam 48 mehitd&ik atau
354,3672 hari (29,5306 x 12 bulan) (Darsono, 2@B):

Kalender Bulan ini merupakan kalender yang sangadain dan
sederhana, karena didasarkan pada perubahan $esgrdadan bisa dibaca
dari alam, ditandai dengan adanya penampakan bsddnit setelah
Matahari terbenam, lalu pada hari-hari selanjutbgatuk Bulan akan
mencapai puncak bentuk pada tanggal 14, kemudiakuda®g dan
kembali seperti sabit kembali (Djamaluddin, 200%). 7Menurut llyas
(1994: 438) menjelaskan bahwa pada penanggalamsisinar ini telah
menggunakan visibilitas pertama dari new moon, uygenanggalan
Babilonia, Yunani, Maya, Inca, Cina Hindu, YahudindMuslim atau
Hijriah, dan ilmuwan astronomi terus mengembandiérria astronomi.

Sistem yang ketiga dalam kalender ialah sistem dalar, yaitu
merupakan pengkombinasian antara kalender Matattami kalender

Bulan, maksudnya pergantian bulan berdasarkanssgthodis Bulan dan
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beberapa tahun harus disisipi tambahan bulater¢alary Mounth ini
dilakukan supaya kalender tersebut kembali dengajapg tahun tropis
Matahari (Shofiyulloh, 2005: 3)

Sedangkan bila digolongkan menurut cara perhitumgan
kalender dapat dibagi menjadi dua macam, yaituKdlgnder Aritmatik
(aritmachical calenday, ialah kalender yang didasarkan pada numerik-
numerik atau rata-rata fenomena astronomi, contakenkler yang
menggunakan sistem ini ialah kalender Masehi ddenllar Cina; 2)
Kalender Astronomi gstronomical calenddr ialah kalender yang
didasarkan pada realitas astronomi yang terjagiuéaan, 2009: 2).

Ada beberapa jenis kalender yang mengadopsi sidatahari
(Solar Systehnini, diataranya yaitu:

a. Penanggalan Mesir Kun&gyptian Calendar

b. Penanggalan Romawi KunB@manian Calendar
c. Penanggalan Maydfayan Calenday.

d. Penanggalan Juliad(lian Calenday.

e. Penanggalan Gregoria@egorian Calenday, dan
f. Penanggalan Jepanippanese Calendar

Sedang kalender yang menggunakamar Systemdiantaranya
yaitu:

a. Penanggalan Hijriah atau Islamslim Calenday.
b. Penanggalan Saka, dan
c. Penanggalan Jawa Islam.

Dan yang menggunakan sisténmi-Solardiantaranya yaitu:
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a. Penanggalan Babiloni@é&bylonian Calendgr
b. Penanggalan Yahudiéwish Calend3gr
c. Penanggalan Yunani Kun&Gfeek Calendgr
d. Penanggalan Cin&finese Calendar
e. Penanggalan HindiH{ndu Calenday.
f. Penanggalan Arab pra-Islam, dan
g. Penanggalan Kibti.
Selain yang disebutkan di atas, masih banyak kateradau
penanggalan yang digunakan dan dikenal dalam pergdnternasional

yaitu kurang lebih 40 sistem kalender.

B. Teori Astronomi Modern tentang Penanggalan Hijriah
1. Gerak dan Fase-fase Bulan
Salah satu benda langit yang menyedot perhatiamsradi Bumi adalah
Bulan. Bulan merupakan satelit planet Bumi, mendémpatan ke-5 dari
satelit alami dalam tatasurya dan anggota tataswsag selalu
mengelilingi planet ketiga Matahari ini (Wijaya, ZD 6).

At-Ta’7 (2007: 198) menerangkan perihal asal-usul Bulahwia
asal-usul Bulan tersebut dibagi menjadi 3 teontuyd) Capture Theory
atau Nazriyyah al-Usri yang berarti pada awalnya Bulan merupakan
bintang kecil bagian dari anggota tatasurya yanggiteri Matahari,
karena ukurannya lebih kecil daripada Bumi darkjaedalu dekat dengan
Bumi, maka Bulan tersebut ditarik oleh grafitasinBudan akhirnya
menjadi satelit alami Bumi; 2) Twin Formation The@tauNazriyyah at-

Tawaim yang berarti pada awalnya Bulan berasal dari derad® langit
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berupa materi awan gas yang kemudian menggumpahdidrenda padat
berupa Bulan; dan 3) Separation Theory aMuriyyah al-Infisal yang
berarti Bulan berasal dari benda langit yang lutkakgan kecepatan super
tinggi, sehingga akhirnya menjadi padat yang mdrggrada Bumi.
Menurut Pan (tt. 2) bahwa teori yang terkini meragéarbentuknya Bulan
ialah berasal dari puing-puing dampak yang kudt planetesimal raksasa
atau giant planetesimal dengan Bumi pada penutupan periode
pembentukan planet.

Saksono (2007: 27) menjelaskan bahwa selain mergat#lit
Bumi, Bulan juga menjadi salah satu referensi ibagi@at Islam. Bulan
mempunyai jarak diameter sepanjang 3.476 km daitngeb berjarak
384.403 km dari Bumi dengan orbit yang berbentipsEl Waktu yang
ditempuh Bulan dalam berotasi dan berevolusi texh&Lmi adalah sama
yaitu memerlukan kala 27 hari 7 jam 43 detik, rotes1g sama dengan
revolusinya ini diakibatkan distribusi massa Bulg@ng tidak simetris
yang menyebabkan gaya grafitasi Bumi dapat mengatati mengikat
salahsatu belahan Bulan untuk tetap menghadap Bumi.

Setyanto (2009: 6) mengatakan dalam perjalananrgragetilingi
Bumi, sisi Bulan yang menghadap Bumi selalu sanms, isi disebut
sebagai sisi dekanéar-sid@ sedang sisi yang tidak pernah menghadap ke
Bumi adalah sisi jauhfdr-side. Alasan mengapa wajah atau sisi Bulan
selalu tetap bila dilihat dari Bumi ialah karenaldu berotasi dengan

periode yang sama dengan periode revolusinya dalangitari Bumi, jika

12 pada awal terbentuknya Bulan, Bulan hanya béejas®.000 km pada 4,5 miliar tahun lalu,
seperti yang dijelaskan oleh Hongjun Pan (tt, 1)
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memang Bulan tidak berotasi, maka seharusnya kpatdmelihat semua

sisi Bulan selalu berbeda pada setiap malamnya,m&enyataannya kita

hanya bisa melihat satu sisi Bulan saja (Suwi081267}>.

Disamping itu akibat pergerakannya mengelilingi Bum
penampakan Bulan senantiasa berubah-ubah dan diéedmpokkan
sebagai berikut:

a. Konjungsi atau New Moon ataljtima’. Fase ini terjadi saat posisi
Bulan berada antara Matahari dan Bumi, maka selbagian Bulan
tidak menerima sinar Matahari karena sedang mergh&d Bumi.
Fenomena ini disebut juga dengan istil&hiiag atau Bulan mati.

Dapat dilihat pada gambar 2.1.

&

@ New

Moon

Gambar 2.1. Fase Bulan saat New Moon
(Sumber: Modul, Oktavian)

b. Waxing Crescent atau Hilal muda. Fase Bulan padssipmi terjadi
sekitar 2 atau 3 hari setelah konjungsi, yang bgparmukaan Bulan
yang memantulkan cahaya kearah Bumi mulai nampak Blani.

Dapat dilihat pada gambar 2.2.

13 Lihat juga Farid Ruskand®ukyah dengan Teknologi, Upaya Mencari Kesamaard&agan
tentang Penentuan Awal Ramadhan dan Syaail 48
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2

@ waxing

crescent
Gambar 2.2. Fase Bulan saat Waxing Crescent
(Sumber: Modul, Oktavian)

c. First Quarter ataulrarbi’ Awwal atau Seperempat pertama. Fase ini

terjadi saat setengah sisi Bulan memantulkan calf@yahari ke Bumi
dan akan bertambah besar seiring berjalannya wadtadi sekitar

tanggal 6 dan*?. Lihat pada gambar 2.3.

@ First
Quarter

Gambar 2.3. Fase Bulan saat First Quarter
(Sumber: Modul, Oktavian)

. Waxing Gibbous atau Gibos muda. Fase ini terjadit s#si dekat
Bulan yang memantulkan cahaya Matahari lebih bdasdrsetengah,
namun belum semua sisi Bulan memantulkan cahayahdsf yaitu

sekitar tanggal 12 atau 13. Lihat pada gambar 2.4.

14 Posisi penampakan Bulan pada fase ini ialah telatnasuki seperempat peredarannya pada
Bumi (Jamaludin, 2014: 25).
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@ % waxing
gibbous
Gambar 2.4. Fase Bulan saat Waxing Gibbous
(Sumber: Modul, Oktavian)
e. Full Moon ataua/-Badr atau Purnama. Terjadi saat semua sisi Bulan
yang menghadap Bumi memantulkan cahaya Matahasahilisebut

dengan istilahistigbal, yakni sekitar tanggal 15. Lihat pada gambar

2.5.

Full

N Moon

Gambar 2.5. Fase Bulan saat Full Moon
(Sumber: Modul, Oktavian)

f. Waning Gibbous. Terjadi saat sisi dekat Bulan yamgmantulkan
cahaya Matahari masih lebih besar dari setengamumadengan
berjalannya waktu sisi yang memantulkan cahaya dkdn semakin

berkurang. Sekitar tanggal 17 atau 18. Lihat paatabgr 2.6.

@ @ waning
gibbous
Gambar 2.6. Fase Bulan saat Waning Gibbous
(Sumber: Modul, Oktavian)
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g. Last Quarter atalarbi’ Sani atauSeperempat terakhir. Fase ini terjadi
saat setengah sisi Bulan memantulkan cahaya Matedd@umi dan
akan bertambah kecil seiring berjalannya waktyadesekitar tanggal

21 dan 22. Lihat pada gambar 2.7.

|:> ]
@ Last

Quarter

Gambar 2.7. Fase Bulan saat Last Quarter
(Sumber: Modul, Oktavian)

h. Waning Crescent atau Hilal tua. Terjadi saat pewaok yang
memantulkan cahaya kearah Bumi kurang dari setemigah akan
semakin tipis, dengan kata lain sinar Bulan akambeatuk sabit

namun pada akhir-akhir Bulan. Sekitar tanggal 28 2& Lihat pada

\'a

gambar 2.8.

@ waning

crescent

Gambar 2.8. Fase Bulan saat Waning Cre&tent
(Sumber: Modul, Oktavian)

5 Fase-fase ini juga bisa dilihat palttau Falak Praktis karya Moh. Murtadho. (2008: 60-63).
Baca jugdKitab llmu Falak dan Hisalkarya K.R Muhammad Wardan (1957: 30-32). Menurut
Muhyiddin Khazin (2005, 10-11) dan (2009, 78), féa®e Bulan ini disebut juga dengan
Aujuh al-Qamar atau bagian Bulan yang tampak bercahaya dari Bhigd, dilihat pad&amus
llmu Falak dan buku 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyd@idalamnya Khazin
menjelaskan bahwa fase Bulan ada 5 macam yaitli/4) atau bulan sabit atau Crescent; 2)
Tarbi” Awwal atau First Quarter; 3y/-Badr atau purnama ataDpotitior; 4) 7arbi’ Sani atau
Last Quarter; dan 5)Muhag atau bulan mati atau Conjuntion. Fase ini lebiflilsedaripada
fase Bulan secara astronomi, namun semuanya sudajelaskan penampakan Bulan yang
dilihat dari Bumi. Baca jugaAlmanak Hisab Rukya{2010: 160-161).
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Lebih lengkapnya bentuk fase-fase Bulan ini dapkbad pada

gambar dibawabh ini:

quimrior
e l
- D D oo
Pirsphorin) e \
Fi
- @ o=
1' S i
Earihs Ao
) =8 ™ g
Lisght from San ’
Flirat
quarter

Gambar 2.9. Fase-fase Bulan dalam siklus bulanan
(Sumber: http://www.courses.vcu.edu)

Fase-fase Bulan yang berlangsung secara terajurbtiéannya
membuat kemudahan bagi manusia untuk membuat sisédtu, berupa
perhitungan jumlah hari setiap bulan yang mengigikius sinodis Bulan.
Artinya, meskipun Bulan telah melakukan perputaabesar 360°, masih
belum dianggap masuk bulan baru. Penyebabnya tidek karena
perputaran 360° ini hanya sampai pada rentang wsddt Bulan berada
pada posisi Bulan tuav@ning crescent Lalu untuk memasuki bulan baru,
hilal harus dapat dilihat. Maka harus ada bebet#a tambahan dari
masa Bulan tua untuk berubah menjadi hilal. Olebabkeitu, siklus
semacam ini dinamakan siklus visibilitas hilal (Reb, 2001: 31).

. Periode-periode Bulan
Bidang orbit Bulan membentuk sudut sebesar 5,1454jat (5° 8 43”)

dari bidang orbit Bumi atau bidang ekliptikd4irah al-Buru)). Bulan
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sebagai satelit alami Bumi mengalami tiga gerakalkgks: 1). Rotasi
Bulan; 2). Revolusi Bulan; dan 3). Mengitari Matahbersama-sama
Bumi (Wijaya. 2010: 7). Lebih jelasnya bisa dilitda gambar dibawah

ini:

Matahari
1=
“Orbit Bulan
Ekliptika

Bulan

(a)

il -
¥t gt
Ekliptika i ba

) \

Orbit Bulan

Gambar 2.10. Gerak Relatif Bulan dan Bumi. (a)Haidari atas bidang
ekliptika. (b) Dilihat sejajar dengan bidang ekkgpt

Orbit Bulan berbentuk elips, sehingga akan adakjdaeajauh
(Perigeg dan jarah terdekatApoge¢, jarak yang dibentuk oleh pusat
Bumi dan Bulan saapogeeyaitu sejauh 406.700 km, pada spatigee
sejauh 356.400 km, dan jarak rata-rata sejauh 884« (Saksono, 2007:
28). Berdasarkan acuan revolusi Bulan, Bulan merygudua periode
yang berbedapertama bulansideris atau Month Sideris atamsy-Syahr
Nujumi yaitu waktu yang diperlukan Bulan mengelilingi Busatu kali
putaran (360°) yang mengacu pada satu bintang aeqmhari 7 jam 43
menit 11.5 detik (27,32166 hafl) keadaan ini bila dilihat dari Bumi
sering disebut dengan ljtima’ at@onjuntion Kedug Bulan Sinodis atau

Month Synodic atausy-Syahr Igtirani yaitu waktu yang diperlukan Bulan

8 Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak hal. 77. Baca juga Tono Saksono,
Mengkompromikan Rukyat & Hisahal. 28, baca juga Slamet Hamb&limanak Sepanjang
Masa hal. 53
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dari satu ijtima’ ke ijtima’ selanjutnya, yang mema&an waktu 29 hari 12
jam 43 menit 2.8 detik (29,5298 hari).
Fathurrahman (2012: 79) lebih jelas menerangkan gerea

perihal ijtima’ dalam gambar dibawabh ini:

\ Bulan mati
My

Bulan mati

E; Ke bintang jauh

Ke bintang jauh

Gambar 2.11. Siklus Sideris dan Sinodis Bulan. Sus (Matahari),
E = Earth (Bumi), M = Moon (Bulan)

Dari gambar 2.11 di atas, dapat kita lihat bahwat sgima’
pertama posisi S Edan M, berada lurus dengan bintang jauh di depan
Matahari, dan kemudian 27 hari 7 jam 43 menit te#ik berikutnya pada
posisi kedua, S Edan M sejajar dengan bintang jauh tadi, namun belum
terjadi bulan mati atau ijtima’ perlu waktu 2 h&rjam 0 menit 51.3 detik,
sehingga menjadi 29 hari 12 jam 44 menit 2.8 datikditunjukkan oleh
gambar dengan S;ian M.

Periode Bulan ini berjalan setiap tahun sebanyakali2 sehingga
dalam satu tahun Bulan menempuh kala waktu 354 &@am 48 menit

34.85 detik (29,52989 x 12 = 354,36707) (ZainaD2®6).
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C. Sistem Penanggalan Hijriah
1. Perkembangan Penanggalan Hijriah di Indonesia

Sistem penanggalan Hijriah di Indonesia mengalamikgmbangan

sejalan dengan perkembangan Ilmu Astronomi moddat.ini terlihat

dari berbagai metode yang dipergunakan dalam mekemtawal bulan

kamariah, ada beberapa teknik yang cara pendekatanuolai dari yang

simpel sampai pada tingkat yang detail. Setidakfgmenterian Agama

RI (2013: 100) membagi hisab ini menjadi 4 bagigeitu: Hisab Urfi,

Hisab Tagribi, Hisab Hakiki dan Hisab Kontemporer.

a. Penanggalan Hijriah Menurut Hisab Urfi
(Widiana, 1994: 80) dan (Wardan, 1957: 7) berpeatlaphwa hisab
urfi penanggalan Hijriah ialah sistem perhitungaalabulan kamariah
yang didasarkan pada rata-rata peredaran BulanBdeni dalam
mengelilingi Matahari. Untuk perhitungan hisab urii didasarkan
pada hitungan tradisional yaitu bahwa Bulan mehggii Bumi
selama setahun selama 3%%°hart’.

Maksud dari angka 11/30 hari adalah bahwa kelebiinemn
dalam jangka waktu 30 tahun Kamariah sebesar 1l hhrhari ini
diperoleh dari pengurangan jumlah hari dalam safisam30 tahun
yaitu 10.631 hari dibagi dengan 354 hari, maka akanyisakan 11
hari. Ini berarti bahwa dalam masa 30 tahun akgadiell kali tahun

kabisat.

7 Muhaimin Nur (1983: 14) dalafedoman Perhitungan Awal Bulan Bulan Qamariyah deng
IlImu Ukur Bola dijelaskan bahwa peredaran Bulan mengelilingi Bdatam setahun rata-rata
selama 354 hari 8 jam 48,5 menit atau 354 11/3DIdlaih ¥2 menit dibulatkan menjadi 354
11/30 hari.

Moedji Raharto (1999: 2) menyebut hisab urfi denganampakan hilal secara rata-rata yang
diasumsikan dengan siklus sinodis Bulan (29 harij@i2 44 menit 2,5 detik). Lihat juga
Nurwendaya (2010: 41-42), menurut Nurwendaya, hisiafiisebut juga hisab istilahi.
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Rata-rata edar Bulan satu kali putaran selama @94Bgam 44
menit 2,5 detik, untuk menghindari bilangan pecali@m maka
dibuatlah jumlah hari setiap bulannya ada yangrbaru29 hari dan
adapula yang berumur 30 hari secara bergantiaranBullan ganijil
berumur 30 hari dan bulan-bulan genap berumur 89 kecuali bulan
ke-12 pada tahun kabisat berumur 30 hari (Kha£l672111).

Dalam hisab urfi ini ada ketentuan yang berlakuuybiahwa
satu periode atau daur itu memerlukan waktu 30ntabalam siklus
30 tahun terdapat tahun pendek atau basitah dam fadénjang atau
kabisat, tahun kabisat ada 11 tahun dan 19 tahumpalean tahun
basitah (Azhari dan lbnor, 2008: 136). Tahun kabismng ada 11
tersebut jatuh pada tahun ke-2, 5, 7, 10, 13, 8521, 24, 26 dan 29,
yang dinyatakan dalam angka jumali pada syair détaini: (Khazin,
2007: 1119

52 GeJ B G OOE # WS KRB HLGHG 40

Zainal (2004: 109) juga membuat rangkapan ‘dysang

mudah untuk dihafal, yaitu sebagai berikut:
TAKWIM ISLAM TAHUN HIJRAH MUHAMMAD saw
Susunan huruf-huruf vokal yaitu a, i dan u menukguktahun-

tahun kabisat berada. Sedangkan dalam satu tafriah lierdapat 12

18

19

Nazam ini diambil dari kitalRisalah Badi’ah al-Misal fi Hisab as-Sinin wa al-Hilal karya KH.

M. Ma’shum Ali. Dijelaskan bahwa menurut pendapktma lain tahun ke-16 merupakan
tahun kabisat sebagai ganti dari tahun ke-15. T&euh6 dinyatakan sebagai tahun kabisat
juga diterangkan oleh Muh. Wardan daleimab Urfi dan Hakiki hal 9.

Menurut Susiknan (2012: 62) dalafalender Islam; ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU
mengatakan bahwa dalam Kalender Fatimiyah tahuwmté&bbisatnya terletak pada tahun ke-
2,5, 8,10, 13, 16, 19, 21, 24, 27 dan 29. Habaibeda dengan urutan tahun-tahun kabisat
yang dipakai sampai saat ini.

Rangkapan ayat ialah semacam kata-kata yang digonatang Melayu agar mudah diingat
dan dihafalkan.
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bulan dengan umur hari antara 29 dan 30 hari, sepkel dibawah ini
(Jumsa, 2009: 2):

Tabel 2.1. Nama-nama Bulan Hijriah beserta Umurnya

No. | Nama Bulan Umur | No. | NamaBulan Umur

1. | Muharam 30 7. | Rajab 30
2. | Safar 29 8. | Syakban 29
3. | Rabiul Awal 30 9. | Ramadan 30
4. | Rabiul Akhir 29 10.| Syawal 29
5. | Jumadil Awal 30 11| Zulkaidah 30
6. | Jumadil Akhir 29 12.| Zulhijah 29/ 30

b. Penanggalan Hijriah Menurut Hisdlagribi

Dalam sistem hisab ini umur bulan tidak tentu selksrgantian antara
30 hari dan 29 hari, akan tetapi yang menjadi aatan patokan ialah
saat ijtima’, bila ijtima’ terjadi sebelum Matahaterbenam, bisa
dipastikan hilal akan bernilai positif atau sudatas ufuk, sebaliknya
bila ijtima’ terjadi setelah Matahari terbenam, makilal masih
dibawah ufuk dan bernilai neg&fif(Kementerian Agama RI, 2013:
101).

Pada sistem ini mempergunakan data Matahari daanBng

didasarkan data dan tabel Ulugh B&y#tengan proses yang sederhana.

20

21

Rumus yang digunakan dalam mencari tinggi hildg sistem penanggalan yang menganut
sistem hisab tagribi ini sangatlah sederhana, yaiak antara waktu ijtima’ dan waktu ghurub
dibagi 2. Atau :

TINGGI HILAL = Jam Ghurub — Jam ljtima’ x 1/2°. g8net Hambali, 2008: 2)

Ulugh Beyk (w. 853 H/ 1449 M) adalah seorangardj Transoxiana Samarkand, juga
merupakan seorang Turki yang menjadi Matematikadeam Ahli Falak, ia dikenal sebagai
pendiri observatorium dan pendukung pengembangaonasni, data hasil observasi yang



39

Secara fisik, sistem ini menganut teori Geosenttési Cladius
Ptolomeus yang sudah ditumbangkan oleh Galileolgsalan sudah
diganti dengan teori Heliosentris dari Nicolaus &micus? (Mulyadi,
2008: 205-206).

Banyak buku atau kitab-kitab yang menggunakanmistesab
tagribi ini, diantaranyaSullam an-Nayyirairkarya KH. Muh. Manshur
al-Batawi, Tadzkiratul Ikhwarkarya Ahmad Dahlan as-SimaraRath
ar-Rauf al-Manankarya KH. Abd. Jalil KudusQawaid al-Falakiyah
karya Abd. Fattah at-ThuhiJadawil al-Falakiyahkarya Qusyairy
PasuruanRisalah al-Qamarairkarya Syekh Nawawi KedirRisalah
al-Falakiyahkarya Ramli Hasan GresiRisalah Syams al-Hildkarya
KH. Noor Ahmad Kudus, dan lain-l&h(Khazin, 2007: 33-34).

c. Penanggalan Hijriah Menurut Hisab Hakiki
Hisab hakiki merupakan sistem hisab yang didasapieala peredaran
yang sebenarnya Bulan dalam mengitari Bumi. Padéermsi ini
menegaskan bahwa setiap bulan dalam penanggalarahHijtu
tidaklah tetap atau konstan selalu bergantian ar28r dan 30 hari,
namun bisa jadi dua bulan berumur 29 hari bertwnuit, bisa juga
dua bulan berumur 30 hari berturut-turut dan bah&ama dengan
sistem hisab urfi biasa, hal ini bergantung padaspdilal setiap awal

bulannya (Azhari & lbnor, 2008: 138).

dibuat Ulugh Beyk dan teman-temannya terhimpunrarigan dalan¥ij Jadidi Sulthani Lihat
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaHal. 223-224

Lihat juga Abd. Karim dan Rifa Jamaluddin dalamkid Mengenal llmu Falak; Teori dan
Implementasi2012. Hal. 57-58. Bandingkan dengan Farid RuskadtelamRukyah dengan
Teknologj 1994. Hal. 18.

Lihat juga M. Solahudin dalam bukunydili Falak dari PesantrenHal. 40-41, bandingkan
dengan Buku Saku Hisab Rukyat, 2013, hal. 101.
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Dalam prakteknya, sistem hisab hakiki ini telah ggemakan
perhitungan data-data astronomis Bulan dan Bumiaséelah
mempergunakan kaidah-kaidah Ilmu Segitiga Bola daterical
Trigonometri(Azhari, 2007: 105). Metode ini dicangkok daridkita/-
Mat'la‘ al-Sa‘id ‘ala al-Rasd al-Jadid yang berakar dari sistem
astronomi serta matematika modern yang berasal Wigmngan
astronomon-astronom muslim dan telah dikembangkaim astronom
modern berdasarkan penelitian baru (Mulyadi, 2Q08).

Cara yang ditempuh hisab hakiki ialah dengan mekent
terjadi terbenamnya Matahari untuk satu tempat,nggh dapat
diperhitungkan bujur Matahari dan Bulan serta dit® yang lain
dengan koordinat ekliptika yang kemudian diproykdesike koordinat
ekuator dan juga koordinat horizon, dengan demikiapat diketahui
tinggi Bulan saat Matahari terbenam dan nilai aznya (Kementerian
Agama RI, 2013: 102).

Kitab yang digolongkan pada hisab hakiki ini antkia: a/-
Mat'la‘ al-Sa‘id ‘ala al-Rasd al-Jadid karya Husein Said Misra,
Manahij al-Hamidiyah karya Abdul Hamid, Badi’ah al-Misal karya
KH. M. Ma’shum Jombang, a/-Khulasah al-Wafiyah karya KH. Zubair
Umar al-Jailany, Nur al-Anwar karya KH. Noer Ahmad SS, dan lain-
lain.

. Penanggalan Hijriah Menurut Hisab Kontemporer
Hisab kontemporer ialah sistem penanggalan hijdahgan tingkat

ketelitian sangat tinggi dan cermat, banyak progasg harus
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dilakukan, rumus-rumus yang dipergunakan lebih &knydan
memungkinkan mendapatkan hasil yang akurat. Sidtesab ini
beragam, ada yang cukup menggunakan kalkulatoadarjuga yang
harus menggunakan komputer sebagai alat hitugrfif@menterian
Agama, 2013: 102-103).

Diantara karya yang masuk pada kategori hisabalahi New
Comb, Jean Meeus, Almanac Nautica, Ephemeris HRakyat,

Mawaaqit, Accurate Time, Al Falakiyah, Astro Infaarlain-lain.

2. Sistem Perhitungan dalam Hisab Urfi

Dalam perhitungan hisab urfi ini menggunakan data-rata Bulan
mengelilingi Bulan, yaitu periode sinodik Bulan (Bfri 12 jam 44 menit
3 detik atau 29,53 hari) (Kementerian Agama, 2A1®). Namun, dalam
sistem perhitungan hisab ini tidak mengenal angsintal, maka angka
0,53 hari ini dibulatkan dengan bulan sesudahnygadel hari kemudian
ditempatkan pada bulan-bulan ganjil pada penangdajaah. Sehingga
ditetapkan bahwa bulan ganjil berumur 30 hari dalarb genap berumur
29 harf®.

Satu tahun hijriah terdiri dari 12 bulan kamariséperti yang telah

diisyaratkan dalam QS. Attaubah ayat 36, yangyatin

24 Lihat Abd. Karim dan Rifa Jamaluddin dalanengenal llmu Falak, Teori dan Implementasi
hal. 60-61, diterangkan bahwa perhitungan padabhismtemporer ini berdasarkan data
astronomi yang diolah dengaspherical trigonometrydengan koreksi gerak Bulan dan
Matahari yang sangat teliti, dan banyak sekali ksiratau perta’dil-an. Data-data tersebut
sudah berupa data masak dan bisa dimasukkan patdes rsegitiga bola tanpa harus diolah
terlebih dahulu.

% Longstaff (2005: 8, 18) menjelaskan bahwa kbkeb setengah hari atau 0,5 hari ditampung
lebih dulu, yang kemudian genapkan menjadi 6 bbh&mmur 30 hari dan 6 bulan berumur 29
hari.
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Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah delasbbulan,
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada wakturreciptakan
langit dan Bumi, diantaranya ada empat bulan haram...
(Kementerian Agama RI, 2012/4 : 110)

Nama-nama bulan dalam penanggalan Hijriah sudatadkan
pada tabel 2.1, dengan umur masing-masing, yarg dijumlahkan
menjadi 354 hari pada tahun basitah atau tahunepedan 355 hari pada
tahun kabisat atau tahun panjang (Kadir, 2012: .1®Hlam siklus
tahunannya, penanggalan Hijriah memiliki satu sikigang memakan
rentang waktu 30 tahun dengan umur hari 10.631 ymangsal dari 354
hari x 19 tahun basitah ditambah 355 hari x 11ndtabisat (Kadir, 2012:
135).

a. Penentuan Hari

Penanggalan Hijriah ini ditetapkan pada KhalifahddgrBin Khattab
pada tahun 17 H, yang ditandai dengan hijrahnyai Nalhammad
saw beserta para sahabat dari Makkah menuju Yasdkarang
menjadi kota Madinah-. Sebenarnya Rasulullah hijkahMadinah
tidak pada tanggal 1 Muharam tahun 1 H, tapi padgdal 2 Rabi’ul
Awal 1 H yang bertepatan dengan tanggal 14 Oktc@22 M

(Shomad, 2005: 6). Sedang tahun baru tanggal 1 Moha H

bertepatan dengan tanggal 16 Juli 622 M jatuh padiaJumat Legi,
merupakan hari pertama pemberlakuan penanggalaahhi-yakni

hitungan tahun Islam bermula pada saat terbenarahdatpada akhir
hari sebelum 1 Muharam- (Kadir, 2012: 132).

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa tan

hijriah dimulai pada tanggal 1 Muharam 1 H bertapatengan 16 Juli
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622 M jatuh pada hari Jumat Legi, hari Jumat dasafzm Legi ini

dijadikan patokan awal atapochdalam penanggalan urfi.

. Penentuan Pasaran

Pasaran adalah siklus mingguan yang hanya ada geEmknggalan
Jawa, yang oleh Kementerian Agama RI sudah disgkdmdengan
siklus mingguan hari. Perhitungan hari pada sikpgsaran ini
memiliki siklus 5 harian yang disebut Pancawaratuydl) Kliwon
atau kasih; 2) Legi atau manis; 3) Pahing ataurjeén Pon atau
Palguna; dan 5) Wage atau langking (http://wwwigplmelar.org,
diakses 8 April 2015).

Awal pasaran yang digunakan sebagai patokan pedatu
penentuan pasaran dalam penanggalan Hijriah ialatulai dari
pasaran Legi, ini sesuai dengan awal pasaran padgdl 1 Muharam

1 H jatuh pada hari Jumat Legi (Kementerian Agah2&13: 104).

. Contoh Penentuan Hari dan Pasaran dalam Hisab Urfi

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menentukandsaripasaran
dalam hisab urfi ini adalah dengan mengkonversygah bulan dan
tahun hijriah kedalam bilangan angka, kemudian gliba untuk
mencari hari dan dibagi 5 untuk mencari pasaran.

Misalnya ingin mengetahui hari dan pasaran apagendg
Muharam 1436 H, maka harus diketahui lebih dululg@nmhari yang
dihitung dari awal tahun hijriah atau 1 Muharam 1 D#ri tanggal,

bulan dan tahun ini kita dapat memahami bahwa wgkhg telah
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berlangsung ialah selama 1435 tahun + O bulan d&arili Maka
perhitungannya ialah sebagai berikut:

1435 : 30 = 47 siklus + 25 tahun

47 siklus x 10.631 hari = 499.657 hari

25 tahun (16 tahun Basitah dan 9 tahun Kabisat)

16 tahun x 354 hari = 5.664 hari

9 tahun x 355 hari = 3.195 hari

0 bulan = 0 hari

1 hari = 1 hari +
= 508.427 hari

Dari hasil perhitungan ini, jumlah hari pada tandg®uharam
1436 H sejak awal tahun hijriah adalah 508.427. ia@mudian untuk
mencari hari dan pasarannya, dapat ditempuh demgambagi angka
tersebut dengan 7 untuk hari dan 5 untuk pasaran.dihitung mulai
hari Jumat dan pasaran dihitung mulai Legi.
508.427 : 7 = 72.632 sisa 3 (mulai Jumat)
508.427 : 5 = 101.685 sisa 2 (mulai Legi)
Dengan demikian, tanggal 1 Muharam 1436 H jatuhapaati Ahad

Pahing menurut hisab urfi.



